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MOTTO  

Think globally and act locally.  

(Gus Imam Bahaudin, S.Sy) 

 

Kepala dan hati yang baik adalah kombinasi yang hebat, tapi jika Anda 

menambahkan lidah dan pena yang terpelajar, maka Anda memiliki sesuatu yang 

istimewa.  

(Nelson Mandela) 

 

Biarkan rencanamu menjadi gelap tak bisa ditembus seperti malam, tapi sekali 

kau bergerak, menerjang bagaikan halilintar.  

(Sun Tzu) 

 

Ciptakan sejarah sebaik mungkin, nikmati setiap prosesnya dan ambil hikmahnya. 

(Penulis)  
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banyaknya kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi 

ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam 

pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta 

bantuan materil maupun non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa 
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telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Muro Hadi Fauzi dan Ibu Siti Khotimatun 

yang selalu memberikan yang terbaik untukku dalam  segala hal, selalu 

mendoakan kesehatan dan kesuksesanku. Semoga Allah SWT selalu meridhoi 

setiap langkahmu. 

2. Keluargaku, mbakku Ummi Millatun Nayyiroh Fauzi yang selalu mendukung 
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membimbing saya dalam kebenaran dan kebaikan. 
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hariku dan menjadi bagian dari cerita perjalananku. 
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ABSTRAK  

UMMU HANI FAUZI. Peran Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) 

Dalam Meningkatkan Sumber Daya Santri Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Petarukan.  

Pemerintah berupaya meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan 

maju dalam menghadapi bonus demografi. Untuk merespon banus demografi dan 

era derupsi yang menjadi tantangan dan peluang bagi Indonesia. Melalui 

Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) berupaya mewujudkan visi-misi 

pemerintah dalam mempersiapkan tenega kerja yang kompeten dan berdaya saing 

global. Kemnaker melalui Balai Latihan Kerja Komunitas sebagai bantuan 

pemerintah kepada lembaga non pemerintah keagamaan seperti pondok pesantren. 

Salah satu lembaga yang mendapat bantuan yaitu Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

sebagai mitra dan fasilitator dalam pelatihan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran Balai Latihan Kerja Komunitas dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya santri dan faktor pendukung dan penghambat 

peran Balai Latihan Kerja Komunitas Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan.     

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilaksanakan yaitu di Balai Latihan Kerja 

Komunitas Pondok Pesantren Nurul Yaqin berada di Desa Tegalmlati Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini, 

diantaranya yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

keabsahan data menggunakan triangulasi data dari berbagai sumber dengan 

berbagai waktu dan teknik yang berbeda. Selanjutnya untuk teknik analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pelatihan di Balai Latihan 

Kerja Komunitas Pondok Pesantren Nurul Yaqin sebagai mitra pemerintah dalam 

menjalankan pelatihan bagi santri memberikan dampak positif. Adanya pelatihan 

dapat  mengembangkan keterampilanan santri dibidang desain grafis, memberikan 

kesempatan kepada santri untuk mengembangkan kemampuannya melaui usaha 

percetakan yang difasilitasi oleh pondok pesantren dimana dalam operasional 

yang menjalankan santri. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelatihan 

dikarenakan dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Kata Kunci: Balai Latihan Keja Komunitas, Sumber Daya Santri, dan 

Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

UMMU HANI FAUZI. The Role of the Community Work Training Center 

(BLKK) in Improving the Resources of Santri Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Petarukan.  

The government seeks to improve superior and advanced human resources 

in the face of demographic bonuses. To respond to the demographic banus and 

the era of disruption which is a challenge and opportunity for Indonesia. Through 

the Ministry of Manpower (Kemnaker), it seeks to realize the government's vision 

and mission in preparing competent and globally competitive workforce. The 

Ministry of Manpower through the Community Vocational Training Center as 

government assistance to religious non-governmental institutions such as Islamic 

boarding schools. One of the institutions that received assistance was Pondok 

Pesantren Nurul Yaqin as a partner and facilitator in training. The purpose of this 

study is to determine the role of the Community Work Training Center in 

improving the quality of student resources and the supporting and inhibiting 

factors of the role of the Community Work Training Center of Pondok Pesantren 

Nurul Yaqin Petarukan.    

This type of research is field research using a qualitative approach. The 

research was carried out at the Nurul Yaqin Islamic Boarding School Community 

Work Training Center located in Tegalmlati Village, Petarukan District, 

Pemalang Regency. The data sources in this study used primary data and 

secondary data. As for the data collection techniques of this research, including 

using observation, interviews, and documentation. For data validity using data 

triangulation from various sources at various times and different techniques. 

Furthermore, for data analysis techniques using data reduction techniques, data 

presentation and conclusion drawing. 

The results of this research reveal that training at the Nurul Yaqin Islamic 

Boarding School Community Work Training Center as a government partner in 

carrying out training for students has a positive impact. The training can develop 

students' skills in the field of graphic design, providing opportunities for students 

to develop their abilities through printing businesses which are facilitated by 

Islamic boarding schools where the operations are run by students. The 

supporting and inhibiting factors for training are due to two factors, namely 

internal factors and external factors. 

Keywords: Community Work Training Center, Santri Resources, and Islamic 

Boarding School 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah  

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ ث
Es ( dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ
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 Dal D De د

 Zal ẓ ذ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A a 

  َ Kasrah I i 

  ُ  Dhammah U u 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.....  Fathah dan ya Ai a dan i يُ 

..... وُ   Fathah dan wawu Au a dan u 

 

Contoh:  

  kataba - كَتتَََ

  fa‟ala - فعَمَََ

  żukira - ذكُِرََ

 suila - سُئِمََ

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

.....  اُ 
Fathah dan alif atau 

ya 
A 

a dan garis di 

atas 

..... يُ   Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

atas 

.... وُ   Dhammah dan wawu U 
u dan garis di 

atas 

 

4. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  

a. Ta‟marbutah hidup  

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

  rauḍah al-aṭfāl رَوْضَخَُالاطَْفبَلَُ 

 rauḍatulaṭfāl  

رَح َ   al-Madĭnah al-Munawwarah انمَدِيْىخََُانمُىىََّ

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

َطَهْحَخ َ  talḥah 

5. Syaddad  

Syaddah atau tasydid yang dalamt tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddahitu. 
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Contoh: 

بىََثََّرََ  Ditulis Rabbanā 

رَ جَِنَْاََ  Ditulis al-birru 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu انَشَّمْسَُ

جُمَُ  Ditulis ar-rajulu انَرَّ

 Ditulis as-sayyidah انَسَّيِّدَحَْ

 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

  Ditulis   al-qamar انَْقمََرَْ

 Ditulis al-badi’u انَْجدَِيْعَُ

 Ditulis al-jalālu انَْجَلََلَُ

 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 
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7. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu دَُرَْمَِاَُ

 Ditulis Syai’un ءَ يَْشََ

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقيِْهََ َانرَّ َخَيْرُ َنهَُىَ َاّلّل َوَاِنَّ           Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Wa auf al-kaila wa-almĭzān     وَاوَْفىُاَانْكَيْمََوَانْمِيْسَانََ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

اثِْرَاهِيْمَُانْخَهِيْم   Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  
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Contoh:  

رَسُىَْ د َاِلاََّ   Wa mā Muhammadun illā rasl    لَ وَمَبَمُحَمَّ

هَِوَنقَدَْرَايَُثِبلْافُقَُِانْمُجيَِْ   Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn  

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn  

  Alhamdulillāhirabbil „ālamĭn  انْحَمْدَُللهَِرَةَِّانْعبَنمَِيْهََ

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  

Contoh: 

َقرَِيْتَ  هََاللهَِوَفتَحْ  َمِّ   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb   وصَْر 

َِ عبًَالْامَْرَُجَمِيَْلِِّ    Lillāhi al-amrujamĭ‟an  

Lillāhil-amrujamĭ‟an  

َشَيْئَِعَهِيْمَ    Wallāhabikullisyai‟in „alĭm  وَاللهَُثِكُمِّ

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara berkembang, yang dihadapkan dengan 

berbagai tantangan ekonomi seperti kemiskinan karena tingginya tingkat 

pengangguran dan pendidikan. Ketenagakerjaan merupakan komponen 

penting dari pembangunan ekonomi. Kondisi ekonomi dan perdagangan 

yang terus berubah menyebabkan berubahnya kondisi perekonomian dan 

perindustrian yang berdampak pada jumlah tenaga kerja. 

Komponen terpenting dari pembangunan ekonomi adalah sumber 

daya. Sumber daya tersebut meliputi sumber daya alam dan sumber daya 

manusia. Namun dari kedua sumber daya tersebut, sumber daya manusia 

paling penting karena berperan sebagai penggerak dalam mengelola sumber 

daya lainnya (Dimyati, 2018). 

Manusia diharapkan semakin kreatif, inovatif, dan kompeten di era 

industri 4.0 supaya dapat bersaing di pasaran nasional, regional, dan 

internasional di tengah kemajuan teknologi dan isu global dimana banyak 

tenaga manusia dialihkan ke tenaga mesin (Ihsan, 2020). Namun, 

Kementrian Industri berpendapat bahwa yang perlu ditingkatkan adalah 

bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing tidak 

hanya dengan kecerdasan teoritis, tetapi juga berupaya menciptakan sumber 
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daya manusia terampil sehingga membuka lapangan kerja baru untuk 

masyarakat. 

Sesuai hasil data dari Badan Pusat Statistik (BPS) taraf pengangguran 

terbuka di Indonesia di bulan Agustus 2022 memasuki angka 5,86% 

dibanding tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0,63% dari jumlah 

6,49% (Terbuka, 2022). Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Jawa Tengah tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2022 

mencapai 5,57% dibanding tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

0,38% dari jumlah 5,95% (BRSbrsInd-2022). Sedangkan menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pemalang tingkat pengangguran terbuka 

mencapai 6,63% pada tahun 2022 dimana mengalami penurunan sebesar 

0,08% dari tingkat 6,71% pada tahun 2021. Adanya penurunan dari tahun ke 

tahun baik dari tingkat nasional sampai tingkat kabupaten akan tetapi 

fenomena pengangguran masih menjadi masalah dalam pembangunan. 

Tabel 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2020-2022 

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 

Kabupaten Pekalongan 6.97 4.28 3.23 

Kabupaten Pemalang 7.64 6.71 6.63 

Kabupaten Tegal 9.82 9.97 9.64 

Sumber: BPS Jawa Tengah (2022) 

Selaras dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indonesia 

berada di urutan ke 107 dari 189 negara di dunia. Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia sejajar dengan Filipina dan masih di bawah 
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Singapura, Malaysia, Thailand, dan Brunai Darussalam. Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia pada tahun 2020-2022 mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan, terlihat pada tahun 2020 Indeks 

Pembangunan Manusia sebesar 71.94, tahun 2021 Indeks Pembangunan 

Manusia sebesar 72.29, tahun 2022 Indeks Pembangunan Manusia sebesar 

72.91 (Geografika & Aufa Azizah, 2022). 

Tabel 1. 2 Indeks Pembangunan Manusia Indonesia Menurut Dimensi 

Penyusunnya, 2020-2022 

Dimensi/Indikator 2020 2021 2022 

Umur panjang dan hidup sehat 

Umur harapan hidup saat lahir (UHH) 71.47 71.57 71.85 

Pengetahuan 

Harapan lama sekolah (HLS) 

Rata-rata lama sekolah (RLS) 

12.98 

8.48 

13.08 

8.54 

13.10 

8.69 

Standar hidup layak 

Pengeluaran riil per kapita  11.013 11.156 11.479 

Indeks pengembangan manusia (IPM) 71.94 72.29 72.91 

Sumber: BPS Nasional (2022) 

Sumber daya manusia menjadi ujung tombak pembangunan negara. 

Sebagai negara terpadat penduduk di tengah bonus demografi, Indonesia 

dihadapkan oleh peluang sekaligus tantangan. Tersedianya sumber daya 

manusia yang berkualitas akan membantu kemajuan negara. Namun, di 

negara berkembang seperti Indonesia, masalah sumber daya manusia tetap 

menjadi tanggung jawab pemerintah. Ketersediaan sumber daya manusia di 

Indonesia harus dibarengi dengan kesempatan kerja dan gaji yang memadai. 

Tersedianya lapangan pekerjaan dan upah yang layak akan meningkatkan 
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taraf hidup masyarakat. Semakin rendah tingkat kemiskinan dan 

pengangguran, semakin rendah pula tingkat ketimpangan sosial dan 

terciptanya kemakmuran. 

Setiap individu, organisasi, dan perusahaan, khususnya negara, dalam 

hal ini Pemerintah, mempunyai keharusan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Bermacam cara sudah dilaksanakan oleh pemerintah, 

mulai dari pendidikan, adanya sekolah kejuruan, program pelatihan, serta 

pendampingan masyarakat langsung, seperti pendampingan usaha mikro, 

kecil, dan menengah berbasis masyarakat, serta berbagai usaha lainnya 

(Suyeno, 2022).  

Salah satu peran pemerintah dalam memajukan kesejahteraan 

masyarakat adalah meningkatkan kualitas manusia melalui pendidikan 

pelatihan yang dari Kementerian Tenaga Kerja (KEMNAKER) melalui 

Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) yang merupakan program di bidang 

lokasi melalui tahap kemitraan di lembaga pendidikan keagamaan atau non 

pemerintah. Salah satunya adalah pesantren. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan non pemerintah yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan. Namun, pesantren berfungsi lebih dari sekedar lembaga 

pendidikan agama; mereka juga ikut membentuk karakter manusia yang 

sesuai dengan ajaran agama.  

Pendidikan merupakan tempat yang tepat dalam berinvestasi untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan kecakapan hidup mengingat 

peran pendidikan sangat penting bagi kemajuan hidup bangsa dan negara. 
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Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang bergerak di luar sistem 

pendidikan formal di lingkungan masyarakat. Pendidikan non formal 

memiliki pembelajaran mengenai kecakapan hidup yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan bersifat fleksibel yang dapat 

menembus keseluruh lapisan masyarakat (Astikaningtyas, 2022). Sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 73 Tahun 1991 bahwa 

tujuan diselenggarakannya pendidikan non formal ialah untuk melayani 

warga, sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan mutu 

kehidupannya, serta membimbing masyarakat untuk belajar agar memiliki 

pengetahuan dan sikap mental yang dapat digunakan untuk bekerja atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Laila & Salahudin, 

2022). 

Hubungan antara pendidikan non formal dengan pemberdayaan 

masyarakat merupakan sebuah cara untuk menggali proses belajar 

masyarakat dan berlatih secara sitematis untuk meningkatkan kinerja dan 

kompetensi dalam melaksanakan pekerjaan sekarang maupun yang akan 

datang, dengan memaknai belajar mengetahui, belajar berbuat, belajar hidup 

bersama, dan belajar menjadi seseorang dalam waktu yang bersamaan dan 

berkesinambungan (James A.F Stoner, 1988).  

Salah satu lembaga pendidikan keagamaan non pemerintah yang 

mendapat bantuan tersebut adalah Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan 

yang diberi nama Balai Latihan Kerja Komunitas Pondok Pesantren Nurul 

Yaqin. Pondok Pesantren Nurul Yaqin adalah pondok pesantren yang 
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bertempat di Jalan Raden Saleh RT 11 RW 11 Keboijo Petarukan, mayoritas 

santrinya merupakan pelajar mulai dari SMP/MTs sampai mahasiswa. 

Metode yang digunakan dalam pengajarannya yaitu tradisional modern. 

Peranan pelatihan merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

keterampilan santri yang tepat guna mengembangkan minat dan kondisi di 

lingkungan masyarakat. 

Balai Latihan Kerja Komunitas Pondok Pesantren Nurul Yaqin berada 

di Jalan Putat Desa Tegalmlati, Petarukan dengan jurusan Teknologi 

Informasi Komunikasi dengan fokus desain grafis merupakan usaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diselenggarakan oleh 

pemerintah. Alasan pengambilan desain grafis karena melihat potensi santri 

yang antusias di bidang teknologi dan peluang di dunia kerja. Petarukan 

merupakan kecamatan yang berada di jalur pantai utara dimana kegiatan 

ekonominya cenderung lebih modern kebanyakan masyarakat bekerja 

dibidang industri dan usaha mikro. Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) 

berdiri pada tahun 2020 bertepatan dengan masa pandemi Covid-19 dengan 

pelatihan berupa menggambar desain melalui perangkat lunak CorelDRAW. 

Adapun pelatihan di BLKK berbasis kompetensi yang mengacu pada 

kompetensi tertentu dan pelatihan swadana yang dilaksanakan atas dasar 

permintaan konsumen pelatihan. Salah satu stimulasi yang diberikan berupa 

gedung dan alat pelatihan kepada lembaga yang mengelola.  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan di BLKK sudah tiga kali pelatihan 

terhitung dari tahun 2021-2023 yang diikuti oleh 16 peserta pelatihan setiap 
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tahunnya. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 40 hari dimulai dari 

pukul 07.30 sampai 16.00 WIB. Adapun yang dipelajari selama pelatihan 

yaitu membuat desain grafis melalui perangkat lunak CorelDRAW mulai 

dari bentuk animasi, logo, pembuatan plamflet, liflet, dan kartu anggota. 

Gambar desain tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam kaos, gelas mug, 

pin, dan gantungan kunci. Selain pembuatan desain melalui perangkat lunak 

CorelDRAW, peserta juga dilatih penggunaan microsoft office seperti 

microsoft word, microsoft exel dan microsoft power point dan didukung 

dengan materi kewirausahaan selama 2 hari sebagai bekal bagi para peserta 

untuk dapat menjadi pengusaha setelah mengikuti pelatihan yang di 

instrukri oleh pengajar yang kompeten dan pemateri yang ahli di bidangnya. 

Tabel 1. 3 Data Santri yang Mengikuti Pelatihan Per Tahun 

Sumber: Dokumen Laporan BLKK Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Pelatihan yang diselenggarakan oleh BLKK memberikan kesempatan 

kepada santri yang sudah memasuki usia 18 tahun supaya dapat mengikuti 

kegiatan pelatihan dengan tujuan untuk memberikan bekal kepada santri 

dalam mengahadapi dunia kerja. Salah satu santri yang mengikuti pelatihan 

yaitu Fahrurrozi sebagai peserta pelatihan tahap pertama, untuk mengasah 

kemampuan dalam menerapkan ilmu yang didapat selama pelatihan pondok 

pesantren memfasilitasi bisnis dibidang percetakan seperti membuat kaos 

Tahun 2021 2022 2023 

Jumlah santri 6 2 2 
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sablon, desain gelas mug, pin, gantungan kunci, dan hiasan dinding dengan 

desain sesuai pesanan. 

Santri sebagai salah satu komponen penting dalam Pondok Pesantren 

juga merupakan bagian dari sumber daya manusia. Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan yang mampu beradaptasi sesuai kemajuan zaman dan 

kebutuhan masyarakat. Perubahan dalam pesantren merupakan suatu 

keharusan dalam menghadapi kemajuan teknologi yang bersinergi dengan 

tujuan pesantren sebagai tenaga pendidik untuk mendidik santri untuk siap 

bermasyarakat. Melalui pelatihan diharapkan santri dapat bersaing di dunia 

kerja. Tidak menutup mata dengan adanya perhatian pemerintah kepada 

lembaga keagamaan menjadi sebuah peluang bagi santri untuk menunjukkan 

kemampuan selain di bidang keagamaan saja tetapi juga dapat menunjukkan 

kemampuan lain. Sering kali santri dipandang sebelah mata karena hanya 

mengaji. Dalam pelatihan di BLKK Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Petarukan Pemalang, peserta pelatihan dilatih untuk disiplin, kreatif, 

inovatif, kritis, berjiwa kompetitif, berakhlak mulia, dan kompeten dalam 

dunia kerja.  

Bedasarkan latar belakang di atas penulis mengkaji bagaimana tujuan 

Balai Latihan Kerja Komunitas dalam meningkatkan sumber daya manusia, 

dari penjelasan tersebut penulis membuat judul “PERAN BALAI 

LATIHAN KERJA KOMUNITAS (BLKK) DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA SANTRI PONDOK 

PESANTREN NURUL YAQIN PETARUKAN” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, supaya pada penulisan skripsi ini 

menjadi lebih fokus dan terarah maka penulis menentukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Balai Latihan Kerja Komunitas dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya santri di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran Balai Latihan Kerja 

Komunitas dalam meningkatkan kualitas sumber daya santri di Pondok 

Pesantren Nurul Yaqin Petarukan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berikut tujuan dari adanya penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui peran Balai Latihan Kerja Komunitas dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya santri di Pondok Pesantren Nurul 

Yaqin Petarukan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran Balai 

Latihan Kerja Komunitas dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

santri di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan. 

Berikut manfaat dari penelitian tersebut yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi peneliti selanjutnya, memperbanyak khazanah ilmu pengetahuan 

terutama pada materi sumber daya manusia menurut ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti: 

Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi. 

b. Untuk Balai Latihan Kerja Komunitas 

i. Untuk menjadi bahan diskusi, referensi dan evaluasi dalam 

menjalankan program-program yang sudah dilaksanakan 

ii. Untuk bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi pelatihan 

yang tepat bagi peserta pelatihan 

c. Untuk Pondok Pesantren Nurul Yaqin  

i. Untuk menjadi model pondok pesantren yang menjadi rujukan bagi 

masyarakat dalam mengembangkan potensi santri yang tidak hanya 

dibekali dengan ilmu keagamaan semata tetapi juga softskill 

lainnya. 

ii. Untuk menambah khazanah softskill yang dimiliki santri sehingga 

lebih bermutu dan mempunyai daya saing yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

iii. Dapat mencetak generasi santri yang mandiri dan memiliki 

kompentensi berdaya saing di tengah persaingan kerja 

d. Untuk Masyarakat  

i. Menjadi alternaltif pilihan bagi masyarakat yang ingin 

mengirimkan anaknya ke pondok pesantren dengan kompetensi 

santri yang lebih dibandingkan dengan pondok pesantren lainnya. 
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ii. Mengetahui ada lembaga pelatihan bagi masyarakat yang 

bersinergi dengan pondok pesantren 

iii. Dapat meningkatkan kualitas SDM anggota masyarakat yang 

mandiri  

e. Untuk Pemerintah 

i. Dapat menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui perkembangan 

program pelatihan yang melibatkan santri dan mitra pondok 

pesantrennya. 

ii. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

program yang sudah ada. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dari hasil penelitian dapat disestematika dalam lima bab, 

dimana antara bab satu dengan bab yang lain masih memiliki hubungan. 

Pada bab I yaitu pendahuluan, merupakan bab yang berada diawal 

dengan isinya yaitu: menjelaskan latar belakang dalam penelitian, rumusan 

masalah dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

Pada bab II merupakan landasan teori dimana di dalamnya memuat 

tinjauan pustaka terdahulu, kemudian kerangka teori yang terkait dengan inti 

penelitian yang dilakukan, serta kerangka berpikir untuk menganalisis dan 

menjelaskan suatu data dalam penelitian yang dilakukan yaitu tentang peran 

balai latihan kerja komunitas dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

santri pondok pesantren Nurul Yaaqin Petarukan. 
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Pada bab III adalah metode penelitian, dengan susunan yang 

digunakan yaitu: jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Selanjutnya lokasi penelitian 

derada di BLKK Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan. Adapun sumber 

data yaitu menggunakan sumber daya primer dan data sekunder. Selanjutnya 

untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian ada teknik keabsahan data, serta 

teknik analisis data yang ada dalam penelitian. 

Pada bab IV yaitu hasil dan pembahasan, berisikan gambaran umun 

lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Pada bab V yaitu penutup, berisikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan dan saran. 

Adapun bagian akhir dari penyusunan skripsi diantaranya yaitu daftar 

pustaka yang digunakan dalam penelitian, lampiran-lampiran dalam proses 

penelitian, diantaranya daftar riwayat hidup peneliti, dan dokumen lain yang 

mendukung penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan peneliti dengan judul 

“Peran Balai Latihan Kerja Komunitas dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 

Daya Santri Pondok Pesantren Nurul Yaqin Petarukan” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peran BLKK Pondok Pesantren Nurul Yaqin sebagai mitra pemerintah 

dalam menjalankan pelatihan dipercaya dengan adanya paket pelatihan 

dan dana serta laporan kegiatan pelatihan sebagai bukti kerjasama. 

Selanjutnya peran BLKK sebagai pertisipatif mengajak santri dan 

masyarakat sekitar dalam meningkatkan keterampilan melalui pelatihan. 

Adapun peran BLKK sebagai fasilitator memberikan sarana dan prasarana 

yang memadai dalam kegiatan pelatihan. Adanya pelatihan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya santri melalui keterampilanan 

dibidang desain grafis, memberikan kesempatan kepada santri untuk 

mengembangkan kemampuannya melaui usaha percetakan yang 

difasilitasi oleh pondok pesantren dimana dalam operasional yang 

menjalankan santri. 

2. Keberhasilan pelatihan dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

penghambat. Dalam pelatihan yang diselenggarakan BLKK Pondok 

Pesantren Nurul Yaqin ada berbagai faktor pendukung, diantaranya dari 

faktor internal yaitu pengasuh dan pengelola pondok pesantren serta santri 
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sangat terbuka dengan adanya BLKK sebagai lembaga pengembangan 

keterampilan, selain itu adanya dukungan dari masyarakat yang antusias 

untuk mengikuti pelatihan dan adanya bantuan dari pemerintah berupa 

gedung dan peralatan pelatihan yang berstandar nasional. Demikian juga 

faktor pengahambat pelatihan dipengaruhi dua faktor  yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal penghambat pelatihan yaitu sedikitnya 

santri yang mengikuti pelatihan, sedangkan faktor eksternal yaitu masalah 

geografi dimana lokasi BLKK berada didaerah persawahan dan jalan akses 

masih belum halus, selain itu peralatan dan perlengakapan yang 

mengalami penurunan yang menjadi kendala dalam proses pelatihan. 

B. Saran  

Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, maka penulis 

akan memberikan saran sebagai berikut: 

a. Untuk BLKK Pondok Pesantren Nurul Yaqin perlu adanya upgrade 

(perawatan) peralatan karena peralatan terutama komputer setiap 

tahunnya pasti mengalami penyusutan, perlunya peningkatan fasilitas 

terutama untuk akses internet selain itu perlu adanya penambahan 

keterampilan yang masih berkaitan dengan desain grafis. 

b. Untuk peserta pelatihan diharapkan setelah mengikuti pelatihan dapat 

mengembangkan keterampilan dan dapat membuka usaha sendiri. 

c. Untuk Pondok Pesantren Nurul Yaqin diharapkan lebih 

memperhatihan santri-santri yang berusia produktif supaya dapat 
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mengembangkan keterampilan tanpa meninggalkan kewajiban di 

pondok pesantren. 

d. Untuk pemerintah setelah adanya pelatihan diharapkan dapat 

membuka lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan BLKK dan 

memberi kesempatan kepada santri di dunia kerja. 
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